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ABSTRAK (Dalam Bahasa Indonesia) Kata Kunci : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

daring dan media pembelajaran terhadap minat belajar akuntansi pada 

masa covid-19 siswa/i jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 

Bintang Nusantara, Kota Tangerang Selatan, Banten. Adapun populasi 

yang peneliti ambil dalam penelitian ini berjumlah sebanyak47 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampling 

jenuh. Analisis data dilakukan dengan metode regresi linear berganda. 

Variabel independen dalam penelitian ini pembelajaran daring dan media 

pembelajaran, variabel dependen adalah minat belajar akuntansi. Hasil 

penelitian menunjukkan pembelajaran daring dan media pembelajaran 

secara simultan berpengaruh terhadap minat belajar akuntansi pada masa 

Covid-19. 

   ABSTRACT (In English)  

This study aims to determine the effect of online learning and learning 

media on interest in learning accounting during the Covid-19 period for 

students majoring in Accounting and Finance at SMK Bintang 

Nusantara, South Tangerang City, Banten. The population that 

researchers took in this study amounted to 47 people. The sampling 

technique used is saturated sampling method. Data analysis was 

performed using multiple linear regression methods. The independent 

variable in this study is learning media and online learning, the 

dependent variable is interest in learning accounting. The results of the 

study show that online learning and learning media simultaneously 
influence interest in learning accounting during the Covid-19 period. 

Covid-19, Akuntansi, Minat Belajar, 

Pembelajaran Daring, Media Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

 

Pada masa pandemic covid 19 yang menyerang hampir seluruh bagian belahan dunia maka sangat berdampak 

bagi dunia pendidikan. Kebijakan yang sudah diambil oleh banyak negara dan termasuk Indonesia juga dengan 

meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, dan membuat pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif 

untuk proses pendidikan bagi peserta didik yang sekarang tidak bisa melaksanakan proses pembelajaran atau proses 

pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. Dengan adanya virus COVID-19 ini membuat proses pembelajaran menjadi 

berubah dari yang tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh, tetapi dalam keadaan seperti ini guru masih tetap harus 

melaksanakan kewajibannya sebagai pengajar, dimana guru harus memastikan siswa dapat memperoleh informasi/ilmu 

pengetahuan untuk diberikan kepada siswa. Di Indonesia, pembelajaran jarak jauh atau daring ini dimulai pada tanggal 

16 maret 2020, dimana anak mulai belajar dari rumahnya masing-masing tanpa perlu pergi ke sekolah. Berbicara 

mengenai pembelajaran jarak jauh atau daring maka pentingnya penguasaan ilmu teknologi bagi seorang guru agar 

pembelajaran jarak jauh tetap berjalan dengan efektif disaat pandemi seperti ini. Konsekuensi dari penutupan Lembaga 

Pendidikan secara fisik dan mengganti dengan belajar di/dari rumah sebagaimana kebijakan pemerintah adalah adanya 

perubahan sistem belajar mengajar. Pemanfaatan teknologi informasi seperti e-learning yang salah satunya melalui 

google classroom dan google meet akan membawa perubahan yang sangat berarti baik dalam hal sistem pendidikan yang 

akan dikembangkan, materi yang akan disampaikan, bagaimana proses instruksional dan pembelajaran akan dilakukan, 

serta hambatan-hambatan yang akan dihadapi baik oleh siswa, guru, dan penyelenggara pendidikan. 

Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa belajar melalui online. Apalagi guru dan dosen masih 
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banyak belum mahir mengajar dengan menggunakan teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai daerah 

(Purwanto et al., 2020). Adapun yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil dari usaha belajar yang dilaksanakan 

siswa. Dalam pendidikan formal selalu diikuti pengukuran dan penilaian, demikian juga dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, dengan mengetahui hasil belajar dapat diketahui kedudukan siswa yang pandai, sedang atau lambat. Guru 

dituntut untuk memiliki kompetensi terhadap materi yang diajarkan dan kompetensi dalam hal memberdayakan semua 

komponen pembelajaran, sehingga seluruh elemen pembelajaran dapat bersinergi dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang dimaksud. Pembelajaran daring mempuyai banyak manfaat, yang pertama dapat membangun komunikasi dan 

diskusi yang sangat efisien antara guru dengan murid, kedua siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang 

satu dengan yang lainnya tanpa melalui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antara siswa guru, dengan orang tua, 

keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis, kelima guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa 

berupa gambar dan vidio selain itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat memudahkan guru 

membuat soal dimana saja dan kapan saja (S. Meidawati et al., 2019). 

(Susanto, 2013) berpendapat bahwa minat merupakan suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan bahwa minat 

timbul tidak secara tiba – tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman kebiasaan pada waktu 

belajar. Hansen dalam (Susanto, 2016) menyatakan bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, 

motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar adalah dorongan dalam diri sendiri untuk 

melakukan sesuatu yang dapat membuatnya tertarik dan senang. Karena hal yang diminiati biasanya seseorang 

cenderung senang melakukannya bahkan cenderung memberikan perhatian yang lebih sehingga membantu menyokong 

dirinya sendiri untuk terlibat dalam kegiatan tertentu khususnya mengikuti pembelajaran dikelas. 

Kegiatan pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan dengan metode tatap muka secara langsung harus 

diubah dengan metode non tatap muka. Metode tersebut dikenal dengan istilah metode pembelajaran daring (Sadikin 

& Hamidah, 2020). Melalui metode pembelajaran ini, guru dan siswa tidak melakukan kontak secara langsung di 

dunia nyata melainkan cukup bertemu melaluimedia online/virtual (Handarini & Wulandari, 2020). Metode 

pembelajaran daring bisa diterapkan melalui aplikasi di dalam android (Buckman et al., 2020). Hal tersebut dilakukan 

sebagai wujud partisipasi terhadap himbauan pemerintah dalam rangka mengantisipasi penyebaran virus corona yang 

sangat meresahkan. Tanpa adanya tatap muka atau melakukan kontak fisik secara langsung diharapkan penyebaran 

virus ini dapat dikendalikan dengan lebih cepat. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2020) menyatakan bahwa 

dampak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar dapat terlaksanakan dengan cukup 

baik. selain itu menurut (S. Meidawati et al., 2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh Daring Learning terhadap hasil 

belajar mata pelajaran IPA, sehingga dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara pembelajaran Daring 

Learning edmodo dengan pembelajaran Konvensional. 

Pembelajaran daring menjadi pengalaman yang baru bagi siswa/i SMK yang selama ini melakukan pembelajaran 

secara tatap muka. Dalam pembelajaran daring ini, siswa/i lebih memiliki keleluasaan waktu belajar sehingga dapat 

belajar dimanapun dan kapanpun. Selain itu, siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi 

seperti e-classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group (MS. Sakshi & 

Prof. Indira Dhull, 2019). Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi pendidikan untuk menjawab 

tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran 

tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Hal ini diungkapkan oleh (Nakayama et al., 2014) bahwa dari semua 

literatur mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online, hal itu disebabkan 

karena perbedaan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. Menurut (Selvi, 2010) menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring sering dituntut untuk lebih termotivasi karena lingkungan belajar biasanya bergantung pada 

motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu dan pengaturan diri untuk melibatkan pada proses pembelajaran.  

Faktanya, teknologi itu sendiri dipandang oleh sebagian orang sebagai motivasi yang inheren karena memberikan 

sejumlah kualitas yang diakui penting dalam menumbuhkan motivasi intrinsik, yaitu tantangan, keingintahuan, kebaruan 

dan fantasi (Lepper et al., 2005), motivasi dianggap sebagai faktor penting untuk keberhasilan belajar termasuk dalam 

lingkungan belajar daring, sehingga perlunya mempertimbangkan kembali motivasi belajar di lingkungan belajar yang 

pemanfaatan teknologi (Harandi, 2015). 

Menurut (Azhar Arsyad, 2019) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar. Menurut (Daryanto, 2016) menyebutkan bahwa media pembelajaran 

merupakan komponen integral dalam sistem pembelajaran. Media ini mencakup semua sumber yang diperlukan guna 

melakukan komunikasi dengan peserta didik, antara lain berupa prangkat keras, seperti komputer, proyektor, dll. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan sebagai 

pelantara untuk menyampaikan proses pembelajaran secara efektif antara guru dan siswa. 

. Peneliti (Yunitasari & Hanifah, 2020) membahas tentang Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat 

Belajar Siswa pada Masa COVID-19. Dari hasil analisis bahwa pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat 
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belajar siswa. Dikarenakan siswa menjadi mudah bosan ketika pembelajaran daring berlangsung. Pembelajaran kurang 

menarik tidak seperti pembelajaran di kelas. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Jamil & 

Aprilisanda, 2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan minat belajar. Serta, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan & Makin, 2021) mengungkapkan bahwa, pembelajaran daring berpengaruh 

terhadap minat belajar. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maulidina & Bhakti, 

2020), (Jusmawati et al., 2020) dan (Yaya et al., 2021). Peneliti (Darusman, 2019) membahas tentang Pengaruh Media 

Online terhadap Minat Belajar Siswa. Dari hasil analisis bahwa penggunaan media online berpengaruh signifikan 

terhadap minat belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anam, 2015) yang menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Tiwow et al., 2022), (Tobamba et al., 2019) dan (Sugini & Basit, 2020). 

 

LANDASAN TEORITIS 

 
Minat Belajar 

(Susanto, 2016) berpendapat, “minat merupakan suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan bahwa minat 

timbul tidak secara tiba–tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman kebiasaan pada waktu 

belajar”. Hansen dalam (Susanto, 2016) menyatakan bahwa “minat belajar siswa erat hubugannya dengan kepribadian, 

motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar adalah dorongan dalam diri sendiri untuk 

melakukan sesuatu yang dapat membuatnya tertarik dan senang. Karena hal yang diminiati biasanya seseorang cenderung 

senang melakukannya bahkan cenderung memberikan perhatian yang lebih sehingga membantu menyokong dirinya 

sendiri untuk terlibat dalam kegiatan tertentu khususnya mengikuti pembelajaran dikelas 

 

Pembelajaran Daring 

Menurut (Selvi, 2010) menjelaskan bahwa pembelajaran daring sering dituntut untuk lebih termotivasi karena 

lingkungan belajar biasanya bergantung pada motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu dan pengaturan diri 

untuk melibatkan pada proses pembelajaran. Faktanya, teknologi itu sendiri dipandang oleh sebagian orang sebagai 

motivasi yang inheren karena memberikan sejumlah kualitas yang diakui penting dalam menumbuhkan motivasi 

intrinsik, yaitu tantangan, keingintahuan, kebaruan dan fantasi (Lepper et al., 2005), motivasi dianggap sebagai faktor  

penting untuk keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan belajar daring, sehingga perlunya mempertimbangkan 

kembali motivasi belajar di lingkungan belajar yang pemanfaatan teknologi (Harandi, 2015). 

 

Media Pembelajaran 

Menurut (Azhar Arsyad, 2019), “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat 

siswa dalam belajar”. Menurut (Daryanto, 2016), “media pembelajaran merupakan komponen integral dalam sistem 

pembelajaran”. Media ini mencakup semua sumber yang diperlukan guna melakukan komunikasi dengan peserta didik, 

antara lain berupa prangkat keras, seperti komputer, proyektor, dll. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan sebagai pelantara untuk menyampaikan proses pembelajaran 

secara efektif antara guru dan siswa. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif, yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Di mana, hubungan antara variabel dalam penelitian akan dianalisis dengan 

menggunakan ukuran-ukuran statistika yang relevan atas data yang bersifat kuantitatif untuk menguji hipotesis. Metode 

penelitian kuantitatif dipilih sebagai metode yang digunakan pada penelitian ini, dimana inforasi berbentuk angka-angka 

dan menggunakan uji statistik dalam analisisnya untuk menguji ada tidaknya pengaruh antar variabel penelitian yang 

dihipotesiskan (Sugiyono dalam (Septiani & Ferdiansyah, 2022)). 

Penelitian ini dilakukan pada siswa/i jurusan akuntansi dan keuangan lembaga kelas XI dan XII angkatan 2020- 

2021 SMK Bintang Nusantara, Kota Tangerang Selatan. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh. Instrumen disebar ke siswa/i dengan menggunakan google form karena alasan daya jangkau kuesioner 

online dan kondisi pandemi yang tidak memungkinkan dilakukan secara langsung. Kuesioner dibuat untuk mencari tahu 

pengalaman penggunaan zoom dan motivasi belajar berdasarkan teori Maslow (Kožnjak, 2017). Kuesioner ini terdiri 

dari 30 pernyataan dengan 5 skala Likert (1: sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: netral, 4: setuju, dan 5: sangat setuju). 

Data penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 47 responden. Penelitian ini di mulai 

pada bulan Januari sampai bulan Juni 2021. Responden dengan jenis kelamin pria sebanyak 2 orang dengan persentase 
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sebanyak 4,26%, sedangkan dengan jenis kelamin wanita sebanyak 45 orang dengan tingkat persentase sebanyak 

95,74%. Maka dari itu, responden terbanyak dengan jenis kelamin wanita sebanyak 45 orang. Tingkatan kelas XI 

sebanyak 25 orang dengan persentase sebanyak 53,19%, sedangkan dengan tingkatan kelas XII sebanyak 22 orang 

dengan tingkat persentase sebanyak 46,81%. Maka dari itu, responden terbanyak dengan berasal dari tingkatan kelas XI 

sebanyak 25 orang. Sebelum membuat kesimpulan dalam sebuah studi, analisis data harus dilakukan agar hasil penelitian 

tepat (Septiani, 2020). Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil kuesioner dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji asumsi klasik. Metode untuk menguji 

normalitas data dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi dari uji tersebut terhadap alpa sebesar 1%. Data dinyatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikasi uji 

lebih besar dari 1%. Dasar pengambilan keputusan, jika probilitasnya (nilai sig) > 0,01 maka Ho di terima dan jika 

probilitasnya (nilai sig) < 0,01 maka Ho di tolak. 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas saling berhubunga secara 

linier. Jika ada kecenderungan adanya Multikolinier maka salah satu variabel memiliki gejala multikolinier. Pengujian 

adanya multikolinier ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan lawannya Variance Indlation Factor (VIF) 

pada masing-masing variabel bebasnya. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel meliputi independennya. Hasil pengujian ini dapat di lihat dibawah ini: 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficientsa

 

   

Unstandardized 
     Coefficients  

Standardize 
d 

Coefficients   

   

Collinearity 
  Statistics  

 
Model 

  
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

 
t 

 
Sig. 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 12,367 6,258  1,976 ,054   

 X1 ,404 ,152 ,341 2,661 ,011 ,929 1,077 

 X2 ,309 ,109 ,364 2,846 ,007 ,929 1,077 

a. Dependent 
Variable: Y 

       

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel independen memiliki tolerance pada 

pembelajaran daring (X1) sebesar 929 dan tidak ada yang kurang dari dari 0,10 atau nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 

sebesar 1,077 dan tidak ada yang lebih besar dari 10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen, media 

pembelajaran (X2) sebesar 0,929 dan tidak ada yang kurang dari dari 0,10 atau nilai Variance Inflation Faktor (VIF) 

sebesar 1,077 dan tidak ada yang lebih besar dari 10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Jadi dapat 

di simpulkan bahwa terjadi multikolonieritas antar variabel independen. 

Salah satu asumsi lain dalam model regresi adalah melihat pengaruh heterokedastisitas dari masing-masing 

variabel, yang mana hubungan variabel independen dengan residualnya tidak boleh menunjukkan hubungan yang 
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signifikan. Untuk menguji pengaruh heterokedastisitas masing-masing variabel, dalam penelitian ini menggunakan 

metode grafik plot. Hasil heterokedastisitas dapat dilihat dibawah ini: 

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan grafik scatterplot diatas tampak bahwa sebaran data tidak membentuk pola yang jelas, titik-titik 

data menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, dengan 

kata lain pada model regresi ada kesamaan varians dari residual satu pengamat ke pengamatan yang lain. Dengan 

demikian model regresi ini telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

Analisis regresi berganda merupakan suatu pengujian dalam rangka melihat pengaruh variabel x terhadap 

variabel y seberapa besar yang dibuat dalam model ekonometri. Dalam melakukan analisis pengaruh motivasi kualitas, 

motivasi karir dan motivasi ekonomi terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 

digunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis berganda dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 
Coefficientsa 

  Unstandardized 
  Coefficients  

Standardized 
Coefficients  

  Collinearity 
  Statistics  

 
Model 

  
B 

Std. 

Error 
 

Beta 
 

t 
 
Sig. 

 
Tolerance 

 
VIF 

1 (Constant) 12,367 6,258  1,976 ,054   

 Pembelajaran 
 Daring  

,404 ,152 ,341 2,661 ,011 ,929 1,077 

 Media 
Pembelajaran 

,309 ,109 ,364 2,846 ,007 ,929 1,077 

a. Dependent Variable: Minat 
Belajar Akuntansi 

      

 

Untuk mengetahui koefisien determinasi antara pembelajaran daring dan media pembelajaran terhadap minat 

belajar akuntansi dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb

 
 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 ,561a ,315 ,285 3,374 2,176 

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran, Pembelajaran Daring 
b. Dependent Variable: Minat Belajar Akuntansi 

 
Berdasarkan perhitungan nilai koefesien determinasi (R2) diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,315. 

Angka ini menjelaskan bahwa 31,5% minat belajar akuntansi dipengaruhi oleh pembelajaran daring, media 

pembelajaran. Sementara sekitar 68,5 % dijelaskan oleh variabel lain. 

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 235,717 2 117,859 10,353 ,000b 

 Residual 512,262 45 11,384   

 Total 747,979 47    

a. Dependent Variable: Minat Belajar Akuntansi    
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b. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran, Pembelajaran Daring 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11 diperoleh nilai Fhitung 10,353 > Ftabel 2,80. yang berarti 

pembelajaran daring dan media pembelajaran berpengaruh secara simultan terhadap minat belajar akuntansi, dan dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Ha1 terima yang berarti pembelajaran daring dan media 

pembelajaran berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar akuntansi. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil sebagai  

berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa

 

  

    Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients  

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 12,367 6,258  1,976 ,054 

 Pembelajaran 
 Daring  

,404 ,152 ,341 2,661 ,011 

 Media 
Pembelajaran 

,309 ,109 ,364 2,846 ,007 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Akuntansi     

 

Nilai probabilitas t hitung dari X1 (Pembelajaran daring) sebesar 0,011 yang lebih kecil dari 0,05 dengan 

perbandingan perhitungan antara thitung > ttabel yaitu sebesar 2,661 > 2,011 sehingga variabel X1 berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Y (minat belajar akuntansi). Nilai probabilitas t hitung dari X2 (media pembelajaran) sebesar 

0,007 yang lebih kecil dari 0,05 dengan perbandingan perhitungan antara thitung > ttabel yaitu sebesar 2,826 > 2,011 

sehingga variabel X2 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (minat belajar akuntansi). 

Pembelajaran daring bukan hanya berkutat dengan internet, melainkan ada aspek yang lebih penting yaitu “lebih 

aman (safer)”. Yang biasanya kita kenal Learning Management Systems (LMS) sekarang yang sering digunakan untuk 

proses pembelajaran daring sebagai komponen penting elearning (S. A. N. B. R. Meidawati, 2019). Peserta didik lebih 

nyaman dengan menggunakan LMS dalam berinteraksi dengan tutor atau gurunya. 

Pembelajaran daring mempuyai banyak manfaat, yang pertama dapat membangun komunikasi dan diskusi yang 

sangat efisien antara guru dengan murid, kedua siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu dengan 

yang lainnya tanpa melalui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antara siswa guru, dengan orang tua, keempat 

sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis, kelima guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa 

gambar dan vidio selain itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat memudahkan guru membuat 

soal dimana saja dan kapan saja (S. Meidawati et al., 2019). 

Sistem pembelajaran yang dilaksanakan melalui komputer atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan 

internet. Guru juga dapat melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial  

seperti media Whatsapp (WA), Telegram, Instagram, aplikasi Zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. 

Dengan itu guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat 

yang berbeda. 

Model pembelajaran daring adalah model atau pola pembelajaran pilihan guru untuk merencanakan proses 

belajar yang sesuai dan efisien guna mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan komputer dan 

internet (Yanti et al., 2020). Model pembelajaran ini juga perlu dirancang dengan baik agar pengalaman belajar peserta 

didik itu berkesan dan juga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Minat belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk keberhasilan belajar yang dimiliki siswa, minat 

muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor dari luar minat belajar yaitu bagaimana cara guru tersebut mengajar.  

Peran guru sangat penting untuk menumbuhkan minat belajar siswa salah satu dengan cara mengajar yang 

menyenangkan, memberikan motivasi yang membangun (Riamin, 2016). 

Minat belajar merupakan sikap ketaatan dalam kegiatan proses belajar, baik yang menyangkut perencanaan 

jadwal belajar yang dimilikinya maupun inisiatif dirinya sendiri melakukan usaha tersebut dengan bersungguh-sungguh 

dalam belajar (Andriani & Rasto, 2019). Minat belajar juga mempunyai indikatorindikator di dalamnya yaitu adanya 

perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar, adanya pasrtisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk 

memperhatikan dan daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan belajar yang terus meningkat, 

adanya kenyamanan pada saat belajar, dan dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan berkaitan dengan proses 

belajar yang dijalaninya. 

Pembelajaran daring ini berpengaruh terhadap minat belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang berbeda dari 

pembelajaran kelas. Minat belajar siswa bisa turun dikarenakan video yang diberikan kurang menarik. Jika pembelajaran 
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dikelas kalau siswa minat belajarnya sudah turun dan tidak semangat lagi, biasanya guru memberikan permainan atau 

bernyanyi bersama. Dan bisa juga penerapan pembelajaran dikelas itu bisa diterapkan dalam pembelajaran daring 

meskipun tidak setiap hari agar siswa tidak mudah bosan pada proses pembelajaran daring berlangsung. Guru juga 

mempunyai perbedaan dalam meningkatkan minat belajar siswa, bisa juga dengan cara selalu memotivasi siswanya agar 

tidak putus asa, tidak mudah bosan pada saat pembelajaran berlangsung. 

Menurut salah satu responden, kelebihan dalam pembelajaran daring adalah masih bisa belajar meskipun di 

rumah yang biasanya disebut Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Namun juga memiliki banyak kekurangn sepeti tidak bisa 

memantau siswa secara langsung, tidak bisa bertatap muka secara langsung, tidak bisa mengetahui karakter yang dimiliki 

oleh siswa, dan ada juga pemberian materi yang kurang efektif serta keterbatasan waktu pemberian materi. Pada masa 

pandemi COVID-19 ini pembelajaran daring dilakukan dirumah dan siswa pada saat melaksanakan pembelajaran daring 

ini selalu didampingi oleh orang tua agar siswa tidak kebingungan pada saat diberikan materi oleh guru jika ada kesulitan 

agar orang tua bisa membantu anaknya. Tetapi tidak semua orang tua yang bisa mendampingi anaknya melakukan 

pembelajaran daring karena ada orang tua yang bekerja. Orang tua tidak mengalami kesulitan pada saat mendampingi 

anaknya melakukan proses pembelajaran daring dan juga memaklumi dengan adanya pembelajaran daring. Anak juga 

sering mengalami kebosanan dikarenakan hanya bertemu dengan teman-teman dan gurunya melalui media virtual atau 

biasanya menggunakan Zoom atau Google Meet tidak bertemu secara langsung. 

Adanya bentuk penugasan via daring justru dianggap menjadi beban bagi sebagian siswa dan orang tua. Bagi 

siswa dan orang tua yang belum pernah mengenal gadget akan kebingungan dan akhirnya tidak menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. Hal seperti ini biasanya terjadi pada siswa pada tingkat sekolah dasar. Istilah pembelajaran 

yang dijadikan solusi oleh pemerintah menjadi asing dikarenakan ketidaktersediaan fasilitas (Syarifudin, 2020). semakin 

baik pembelajaran daring siswa dapat berkomunikasi dengan guru akuntansi dan teman-teman terkait pelajaran akuntansi 

menggunakan koneksi internet tanpa diatasi oleh jarak, lebih mudah memahami materi pelajaran, siswa dapat belajar 

atau me-review materi pembelajaran akuntansi setiap saat dan dimana saja melalui koneksi internet, maka minat belajar 

akuntansi pada siswa dan siswi SMK Bintang Nusantara akan semakin baik. 

Dalam pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring sampai saat ini, hanya efektif dalam mengerjakan 

penugasan yang diberikan oleh gurunya. Tapi, dalam hal pembelajaran untuk memahami konsep sampai refleksi tidak 

berjalan dengan baik (Ashari, 2020). Perubahan pola belajar dan mengajar tentu tak akan pernah terlepas dari peran guru, 

terlebih berubah ke pola pembelajaran daring. Durasi waktu yang diberikan guru kepada siswa ini selama melakukan 

pembelajaran daring ini cukup berbeda-beda. Ada yang durasi waktunya 3 jam dengan jeda untuk istirahat 30 menit, ada 

yang kondisional sesuai dengan kondisi siswa dan juga tidak memberatkan siswa, dan ada juga yang 2 jam diberikan 

waktu istirahat juga selama 30 menit. Guru memberikan materi pada saat pembelajaran daring secara optimal 

menggunakan video animasi yang sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru akuntansi menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi berupa Power Point (PPT) maupun video yang berisikan materi yang sesuai dengan 

pembelajaran daring berlangsung sehingga siswa lebih bersemangat mengikuti pelajaran akuntansi yang menggunakan 

media pelajaran online. Selama pembelajaran daring guru tidak terlalu menuntut memberikan tugas kepada siswa hanya 

saja diberikan latihan-latihan soal yang sesuai dengan materi berlangsung. Dan ada  juga salah satu guru yang 

memberikan tugas kepada siswa dengan diberikan waktu selama 1 minggu untuk mengerjakan tugas tersebut. Setelah 1 

minggu tugas selesai pihak orangtua datang ke sekolah untuk mengumpulkan tugas tersebut agar diberi nilai oleh guru. 

Media yang digunakan pada saat pembelajaran daring yaitu Google Meet dan Google Classroom sudah 

terlaksana dengan baik, tetapi kadang kala terkendala dengan sinyal internet siswa. Selain itu, Google Form juga 

digunakan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan untuk mengerjakannya tetap dibantu oleh orang tua 

siswa dirumah masing-masing sebagai pengawasan anak-anak pada saat pembelajaran daring berlangsung. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 

hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut untuk mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan 

oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. 

Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat-alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana tetapi 

merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. semakin baik pembelajaran daring 

yang telah disiapkan dengan menggunakan google meet, video, kuis dan google form maka minat belajar akuntansi pada 

siswa dan siswi SMK Bintang Nusantara akan semakin baik 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mendapatkan kesimpulan tentang pengaruh 

pembelajaran daring dan media pembelajaran terhadap minat belajar akuntansi pada siswa kelas XI dan XII SMK 

Bintang Nusantara, yaitu, hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel pembelajaran daring dan 



Liabilities Jurnal Pendidikan Akuntansi 

ISSN: 2620-5866 

Volume 6, Nomor 1 April 2023 

Liabilities| 8 

 

 

media pembelajaran secara simultan berpengaruh signikan terhadap minat belajar akuntansi. Pengujian ini berhasil  

membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa secara simultan pembelajaran daring dan media pembelajaran 

terhadap minat belajar akuntansi. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel pembelajaran daring 

secara parsial berpengaruh signikan terhadap minat belajar akuntansi. Pengujian ini berhasil membuktikan hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa secara parsial pembelajaran daring terhadap minat belajar akuntansi. Hasil pengujian 

hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel media pembelajaran secara parsial berpengaruh signikan terhadap minat 

belajar akuntansi. Pengujian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa secara parsial media 

pembelajaran terhadap minat belajar akuntansi. 
 

Saran 

 

Guru dan orangtua dapat selalu memberikan motivasi kepada siswa dan anaknya agar tidak cepat bosan dalam 

proses pembelajaran daring. Serta, guru dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan selalu memperhatikan siswa 

dalam proses pembelajaran daring yang berlangsung. Dan orangtua pun juga dapat memberikan kenyamanan dalam 

belajar, tidak selalu memaksa anak dalam belajar, serta melihat situasi dan kondisi sang anak. Orangtua pun dapat selalu 

memberikan perkataan positif dan yang membangun untuk semangat belajar anak, selalu mendampingi anak dalam 

proses pembelajaran dan membantu anak jika mendapatkan kesulitan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
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